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BABI

PENDAHULUAN

1.1Latarbelakangmasalah

Dalamrangkapeningkatandanpenguatansrukturproduksiindustridan

penyebaranpertumbuhanindustridisemuawilayahKabupatenBangkalan,

makaDinasPerinsdustriandanPerdaganganKabupatenBangkalanTahun

2016melaksanakankegiatanyangterkaitdenganPengembanganindustri

ukiran.KegiataninidimaksudkansebagaisaranaPembinaankepadapelaku

industridiKabupaten Bangkalan sehingga kapasitas produksinya dapat

meningkatdanmampumendukungkinerjapertumbuhanindustrikeseluruhan

KabupatenBangkalan.Keterkaitanstrukturiniberlakupadasemuatingkatan

rantainilai(valuechain)dariberbagaiindustripotensialtermasukkegitandari

industripendukung(supportingindusteries¬),industriterkait(relatedindustries),

industripenyediainfrastruktur,danindustrijasapenunjanglainnya.Keterkaitan

inidikembangkan sebagaiupaya untuk membangun jaringan industri

(networking)danmeningkatkandayasaingyangmendoromginovasiproduk

industridiseluruhwilayahKabupatenBangkalan.

Strategiindustrialisasiyangbanyakmengandalkanakumulasimodal,

proteksidanteknologitinggitelahmenimbulkanpolarisasidandualismedalam

prosespembangunan.Faktamenunjukkanbahwasektormanufakturyang

modernhidupberdampingandengansektorpertanianyangtradisionaldan

kurangproduktif,dualismedalamsektormanukfaturterjadiantaraindustrikecil

dankerajinanrumahtanggayangberdampingandenganindustrimenengah

danbesar(Kuncoro,2006)
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Industrirumahtanggasebagai“industrikecil”dipedesaandianggap

sebagairesponterhadapberbagaiperubahansrtukturekonomipedesaan.Pada

saatpenyempitanlahanterjadidimana-manadankesempatankerjasemakin

terbatas,industrirumahtanggakemudianmemberikan alternatif pekerjaan

dan pendapatan sebagaitambahan yang diperoleh darisektorpertanian

(Dahroni,1997).

Sektorindustrisampaisaatinimasihbertahansebagaipenompang

perekonomianIndonesia,meningkatnyakebutuhanrumahtanggaakanproduk-

produkindustrimembuatpertumbuhansektorindustridiIndonesiasemakin

pesat.Sektor industrimemegang peran yang sangat penting dalam

pembangunanekonomi,dalamhalnyapembentukanpendapatanNasionaldan

penyerapantenagakerja

Kuncoro,(2006)mengatakanbahwa pengembanganindustrikecil

adalah cara yang dinilaibesarperannya dalam pengembangan industri

manufaktur.Pengembanganindustrikecilakanbatasmembantumengatasi

masalah pengangguran mengingatpada teknologiyang digunakan yaitu

teknologipadatkaryasehinggabisamemperbesarlapanganpekerjaandan

kesempatanusaha,danakhirnyadapatmendorongpembangunandaerahdan

kawasanpedesaan.

Selainitusetorindustrikecilmeskipuntidakdidukungdenganmodal

yangbesarnamunlebihmampubertahandalam menghadapikritis.Halini

disebabkanpembiayaanyangkecil,penggunaanbahanbakuyangberlimpah

danmenggunakantenagakerjayangdigunakanmenjadisektorinimampu

bertahandalamkeadaankritis

DilihatdariskalausahanyadiKabupatenBangkalansecarakuantitas
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jumlahunitindustrikecilyangdimilikidantenagakerjayangdapatdiserapoleh

industrikecilpadasetiaptahunnyasemakinbertambahkeadaaninidapat

dilihatpadaTabel1.1

Tabel1.1

JumlahUnitUsahadanJumlahTenagaKerja

diKabupatenBangkalan2015-2016

Tahun Jumlah

industri

mebel

Jumlah

tenaga

kerja

Jumlah

produksi

(unit)

2014

2015

2016

53

59

68

307

367

426

7644

8508

12767

Sumber:DinasIndustridanTenagaKerja2017

Tabel1.1Diketahuibahwapadatahun2014jumlah usahaindustri

mebelsebanyak53usahadengantenagakerja307orangdanmenghasilkan

7644unit.Padatahun2015jumlahusahaindustrikecilmebelsebanyak 59

usahadengantenagakerja367orangdanmenghasilkan8508unitsedangkan

padatahun2016sebanyak426orangdengankapasitasproduksisebesar

12767.Diketehuibahwajumlahindustrikecilmebeldalamkurunwaktu3tahun

cenderungmengalamikenaikan.Artinyaindustrikecilmampumenyeraptenaga

kerjalebihbanyak,sehinggaindustrikecilmempunyaiprospekyanglebihbaik

untukdikembangkansebagaisalahsatualternatifindustriyangmampu

menanggulangimasalahketenagakerjaan.

Secarademografis,sejalandenganperkembanganpendudukusiakerja,

jumlah angkata kerja,kesempatan kerja dan pencarikerja diKabupaten

Bangkalanmengalamipeningkatandandapatdilihatpadatabel1.2dibawahini
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Tabel1.2

JumlahKetenagakerjaan

KabupatenBangkalan2014-2016

NO JENISDATA

TAHUN

2014 2015 2016

1. Pendudukusiakerja 992.578 994.359 997.865

2. Angkatankerja 765.788 797.478 867.879

3. Kesempatankerja 736.373 785.974 826.542

4. Pencarikerja 34.675 35.752 36.876

Sumber:BPSKabupatenBangkalandalamangka2017

Sejalandenganhaltersebut,makaperansektorindustrisemakinpenting.

Keadaantersebutdapatdilihatdarikontribusiperkembangansektorindustri

kecildiKabupatenBangkalanpadatahun2014sebanyak907unitusaha.

Sedangkanpadatahun2015sebanyak939unitusaha.Namunpadatahun2016

sebanyak945unitusaha.ArtinyaindustrikecildiKabupatenBangkalansetiap

tahunnyasemakinmeningkatatausemakinbertambahpadatiaptahunnya.

DapatterlihatpadaTabel1.3dibawahini

Tabel1.3

PerkembanganJumlahPerusahaanIndustriKecil

DiKabupatenBangkalanTahun2014-2016

NO JENISINDUSTRI
TAHUN

2014 2015 2016
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1. Batiktulis 407 407 407

2. Kapur 183 183 183

3 Batamerah 65 65 65

4. Bataputih 121 123 123

5. Genteng 95 95 95

6. Mebel 53 59 66

7. Pengrajinkayu 10 10 12

Jumlah 907 939 945

Sumber:DinasIndustridanTenagaKerja2017

Tabel 1.3 diatas menunjukkan daftar perkembangan jumlah

perusahaanindustrikecilmebelyangmengalamipeningkatanyangsignifikat

yaituterjadipadatahun2015hinggatahun2016dibandingkandenganjenis

industrikecilyanglain.Denganadanyapeningkatanjumlahindustrikecilmebel

diKecamatanBangkalanKabupatenBangkalantentunyadapatmembantu

mengurangipenganggurandiKecamatanBangkalan.

Melihatkenyataandiatasmakaperanansektorindustrikecilmebeldi

KecamatanBangkalan,KabupatenBangkalandiharapkanmampumemacu

pertumbuhandaerahdanperkembangansektorindustri.Alasanpemilihan

objekpenelitianiniadalahindustrikecilmebeldiKabupatenBangkalancukup

banyakjumlahperusahaannyadanpenyerapantenagakerjanyajugapada

setiaptahunnyajumlahtenagakerjadanperusahannyasemakinbertambah

dalamkurun3tahun

Mebelataufurnituradalahperlengkapanrumahyangmencakupsemua

barangsepertikursi,meja,danlemari.Mebelberasaldarikatamovable,yang
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artinyabisabergerak.Padazamandahulumejakursidanlemarirelatifmudah

digerakkandaribatubesar,tembok,danatap.Sedangkankatafurnitureberasal

daribahasaPrancisfurniture(1520-30Masehi).Furnituremempunyaiasalkata

fourniryangartinyafurnishatauperabotrumahatauruangan.Walaupunmebel

danfurniturepunyaartiyangbeda,tetapiyangditunjuksamayaitumeja,kursi,

lemari,danseterusnya.Dalam katalain,mebelataufurnituradalahsemua

bendayangadadirumahdandigunakanolehpenghuninyauntukduduk,

berbaring,ataupunmenyimpanbendakecilsepertipakaianataucangkir.Mebel

terbuatdarikayu,papan,dll.

Adanyaindustrikecilmebelinimemilikipengaruh padaperekonomian

khususnyadiKecamatanBangkalanKabupatenBangkalan,karenadengan

jumlahunitusahatertentuakanmenciptakanlapanganpekerjaansertamampu

menyeraptenagakerjasehinggaberpotensiuntukmengurangipenganggurandi

suatudaerah.Salahsatuindikatoruntukmelihatseberapabesarsuatudaerah

tersebutmenyeraptenagakerjayaitudenganmelihatbeberapavariabelyang

mempengaruhipermintaantenagakerjatersebutpadasuatuperusahaan.

Selainitumodalakanmemberikanpengaruhterhadappenyerapan

tenagakerjasemakinbesarmodalkerjayangdigunakanpadaindustrikecil

makaakanmengakibatkansemakinbesarpulapenyerapantenagakerjapada

industrikeciltersebut.Secaraumumkebutuhanmodalkerjamerupakansalah

satufaktoryangpentingdalam menunjangprosesproduksi,makasemakin

besarmodalyangditanamkanakanmenambahpenggunaantenagakerja.

Permintaantenagakerjadalam penelitianinididugajugadipengaruhi

olehtingkatupah.Arfida(2003),mengatakanpermintaantenagakerjaadalah

hubunganantaratingkatupah(yangdilihatdariperspektifseorangmajikan
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adalahhargatenagakerja)dankuantitastenagakerjayangdikehendakioleh

majikanuntukdipekerjakan(dalamhalinidapatdikatakandibeli).Makintinggi

tingkatupah,makinsedikittenagakerjayangdiminta,begitupulasebaliknya.

Kenaikantingkatupahyangdisertaiolehpenambahantenagakerjahanyaakan

terjadibilasuatuperusahaanmampumenaikkanhargajualbarang.Keberadaan

sektorindustrikecilmampumenyeraptenagakerjacukupbanyaksehingga

dapatmengatasimasalahpengangguranyangadadinegaraberkembang

sepertinegarakitakhususnyadiIndonesia.

Usahaindustrikecilmebelsangattergantungpadabiayaproduksiyang

dimilikiseorangpengusaha.Denganbiayaproduksiyanglebihdaricukupdapat

membelibahanbakulebihbanyak.Selainbiayaproduksidanbahanbaku

manusiajugamemilikiperananyangsangatpenting baiksebagaipekerja

maupun sebagaipemilik usaha.Biaya prouksiyang lebih daricukup,

tersedianyabahanbakudantenagakerjayangterampilbermutuyangterbaik

merupakanharapandaripengusahamebeldiKabupatenBangkalanguna

memperolehhasilindustriyangmaksimaldanmemperolehhasilproduksiyang

maksimaldanmemperolehpeningkatanpendapatan

Upahjugamerupakanfaktorutamayangmempengaruhipenyerapan

tenagakerja.Kenaikantingkatupah,akanmenaikkanbiayaproduksiperusahan

yangpadaakhirnyamenyebabkankenaikanharga.

Penelitianyangdilakukandalamhaliniadalahpadaindustrikecilmebel

yangadadiKecamatanBangkalan.Masing-masingindustrikecilpastimemiliki

karakteristikdanfaktoryangberbedadalam penyerapantenagakerjanya.

Dalamhalinifaktorpengaruhyangdigunakanuntukmenganalisispenyerapan

tenagakerjadiKecamatanBangkalanKabupatenBangkalanadalahUpah,Nilai



8

produksi,danNilaiInvestasi

DariLatarbelakangmasalahdiatasmakapenulistertarikdalam

penelitianyangberjudul“(ANALISISPERMINTAAN TENAGAKERJAPADA

INDUSTRI KECIL MEBEL DI KECAMATAN BANGKALAN KABUPATEN

BANGKALAN

1.2Rumusanmasalah

Permasalahanyangdiangkatdalampenelitianiniadalahsebagai

1.Bagaimanakahpengaruhupahterhadappenyerapantenagakerjapada

industrikecilMebeldikecamatanBangkalanKabupatenBangkalan?

2.Bagaimanapengaruh nilaiProduksiterhadappermintaantenagakerja

industrikecilMebelpengolahan mebeldikecamatan Bangkalan

KabupatenBangkalan?

3.BagaimanapengaruhnilaiInvestasiterhadappermintaantenagakerja

industrikecilMebeldikecamatanBangkalanKabupatenBangkalan?

1.3Tujuanpenelitian

Berdasarkanlatarbelakangdanrumusanmasalahdiatasmakatujuan

penelitiiniadalahsebagaiberikut:

1.Untukmengetahuipengaruhupahterhadappenyerapantenagakerjapada

industrikecilmebelKabupatenBangkalan.

2.UntukmengetahuipengaruhNilaiproduksiterhadappenyerapantenagakerja

padaindustrikecilmebelKabupatenBangkalan.
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3.UntukmengetahuipengaruhNilaiInvestasikerjaterhadappenyerapantenaga

kerjapadaindustrikecilmebelKabupatenBangkalan.

1.4ManfaatPenelitian

Sesuaidengantujuanpeneliti,manfaatdaripenelitianiniterutamabagipeneliti

sendiri,bagipemerintahdanbagimasyarakatsebagaifaktorpembangunan

daerahsebagaiberikut:

1.BagiPeneliti

Dapatmemenuhisalahsatusyarat,gunamemperolehgelarsarjanapada

Fakultas EkonomiUniversitas Tronojoyo Bangkalan,disamping itu

bermanfatsebagaiwawasan,ilmu pengetahuan ekonomiterutama

pemahamanTenagaKerja

2.BagiPemerintah

Manfaatsebagaikebijaksanaanyaitudiharapkandapatdijadikanbahan

pertimbanganbagipemerintahdalam menentukankebijaksanaanyang

berkaitandenganindustrikecilmebelkhususnyadalam menigkatkan

penyerapantenagakerja

3.BagiPengusaha

Dapatdigunakansebagaibahanmasukanbagiparapengusahaindustri

kecilmebeluntukmengambilkeputusandantindakandalammenjalankan

usahanyasehinggadapatmeningkatkanpenyerapantenagakerja

4.BagiPembaca/masyarakat

Dapatmenambahwawasanpembacatentangindustriterutamatentang

industrikecilmebel,dandapatdimanfaatkansebagaibahaninformasiserta

bahanpembandinganbagipenelitilaindalampenelaahanlebihlanjut.
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